Yusuf tahu apapun yang ia alami ada Tuhan yang bekerja mendatangkan kebaikan buat dia dan orang banyak. Ada suatu Kebaikan yang bisa dinikmati orang banyak saat kita terus hidup dalam pengharapan. Kalau Yusuf menyerah dan ikut terpengaruh keadaan saya yakin hidupnya tidak akan bisa berguna buat orang lain. Hidupnya tidak bisa menjadi berkat unuk bangsa-bangsa.
DISKUSI : Pernahkah mendapat kebaikan dari Tuhan ? Ceriterakan pengalaman saudara  !
KESIMPULAN :

Apapun yang kita alami Terus hidup dalam pengharapan. Percaya dan beriman Bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan Kebaikan. 

Tuhan Yesus memberkati  !
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 037 ---- Tgl. 14 SEPTEMBER 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
HIDUP DALAM PENGHARAPAN
Roma 8:28 –

“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.”

Pada saat itu ada sebuah penderitaan yang dialami Jemaat di Roma. Begitu juga dengan apa yang terjadi ditengah-tengah kita saat ini. Banyak penderitaan zaman sekarang  yang kita alami sebab Firman Tuhan berkata semakin hari dunia bukan semakin baik tetapi semakin jahat. Dan pastinya banyak penderitaan yang terjadi. Baik keadaan ekonomi yang tidak stabil, cuaca ekstrim, kelaparan, perang, pemberontakan dan lain sebagainya. Baik penderitaan di bangsa kita, kota kita, gereja kita ataupun ditengah keluarga kita. 

Kita ada sampai sekarang bukan berarti bebas dari penderitaan tetapi kita semua sama mengalami penderitaan dan pergumulan hidup masing-masing. Tetapi Rasul Paulus telah mengajarkan kita untuk berharap dan melihat kemuliaan yang akan kita terima nanti. Sebab saat kita hidup dalam perjanjian dengan Tuhan apapun masalah yang kita alami ada penyertaan Tuhan. Dan apapun masalah dan pergumulan kita masih ada harapan di dalam Tuhan.

Kenapa ayat ini muncul ?  Karena ada penderitaan yang Terjadi. 

Banyak Hal telah Rasul Paulus alami oleh sebab itu ia menasehati Jemaat di Roma dan menasehati kita yang ada sekarang untuk terus hidup dalam pengharapan. Sebab kita memiliki harapan yang Pasti. Mengapa kita harus terus berharap ?

1. Allah Turut Bekerja
“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja,” (work together) συνεργέω sunergeo {soon-erg-eh'-o} Bekerja bersama-sama, menjadi patner. Meaning: to work together, help in work, be partner in labour  (Tense – Present - Active – Indicative). Rasul Paulus bekerja bersama Tuhan dalam setiap hal di dalam pelayanannya. Sebab Mujizat Tuhan terjadi saat kita melakukan bagian kita. Bekerja Bersama-sama bukan berarti kita kerja sendiri atau Tuhan kerja sendiri tetapi lakukan apa yang menjadi bagian kita, masalah berkat, mujizat itu adalah urusannya Tuhan. Tugas kita adalah melakukan bagian kita. Kata ini berbentuk Present yang berarti sekarang kita lakukan bukan nunggu nanti atau dulu. Sekarang kita harus bekerja sama dengan Tuhan. Menjadi Partner juga bicara harus memiliki kesepakatan, kalau tidak sepakat tidak mungkin bisa kerja sama. Kita harus memiliki pikiran yang sama dengan pikiran Tuhan, hati yang sama dengan Hati Tuhan.

Jadi apapun yang kita alamai sekarang, apapun pergumulan dan penderitaan yang kita alami sekarang ingatlah bahwa Allah bekerja bersama kita sekarang. Begitu juga dengan kita, kita harus bekerja sama dengan Tuhan bukan mengandalkan kekuatan kita sendiri. 
DISKUSI : Menurut saudara, bagaimana bekerjasama dengan Tuhan itu ?

2. Allah Turut Bekerja Dalam Segala Hal

“Dalam segala hal” ini berarti disetiap aspek kehidupan. Rasul Paulus percaya bahwa apapun yang ia alami baik suka maupun duka ada tangan Tuhan yang bekerja merancangkan kebaikan di dalam kehidupannya. 

Kisah Yusuf merupakan suatu contoh bahwa Allah turut bekerja di dalam segala hal. Banyak hal yang Yusuf alami, dikhianati, dijual, difitnah, dipenjara, tapi apapun yang ia alami ia tetap melihat janji Tuhan. Ia tidak kehilangan pengharapan dan terus melakukan bagiannya dengan baik. Dimanapun Tuhan menempatkan kita kita harus tahu bagian kita.

Mungkin mudah kita hidup dalam pengharapan saat situasinya serba baik, tetapi apapun keadaannya, bahkan dalam keadaan duka cita dan lembah kekelamanpun tetaplah hidup dalam pengharapan. Jangan lihat prosesnya tapi lihatlah Janji Tuhan. Jangan fokus dengan prosesnya tetapi lihatlah masa depan yang Tuhan sudah sediakan saat kita sudah melewati setiap proses, pergumulan dan penderitaan kita. Kalau kita melihat dan fokus dengan proses kita akan capek dan mungkin akan menyerah. Selesaikan proses yang Tuhan ijinkan untuk kita lewati jangan berhenti di tengah jalan untuk melihat keindahan yang Tuhan sediakan buat kita. Setiap kita baru bisa melihat pelangi setelah hujan datang. 
DISKUSI : Pernahkah saudara mengalami proses dari Tuhan ? Ceritakan pengalaman saudara  !
3. Allah Turut Bekerja Dalam Segala Hal untuk Mendatangkan Kebaikan.

Kebaikan yang sepeti apa ?  Pastinya Kebaikan sesuai dengan kehendak Tuhan. Sebab apa yang baik bagi Tuhan, itu adalah yang terbaik bagi kita. Sebab apa yang terbaik menurut kita belum tentu itu baik untuk Tuhan dan sekeliling kita. Agathos {ag-ath-os'} Berguna, bermanfaat, baik, menyenangkan, mendatangkan kebahagiaan, sesuatu yang mulia dan terhormat. Sesuatu yang bermanfaat akan kita dapatkan saat kita bekerjasama dengan Tuhan. 
Kisah Yusuf dalam kitab Kejadian mengajarkan kita bahwa saat kita tahu siapa diri kita dan apa bagian kita maka sesuatu yang berguna dan bermanfaat akan kita terima. Tidak hanya bermanfaat untu diri kita tetapi bermanfaat untuk orang lain juga..
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Roma 10:11





Karena Kitab Suci berkata: "Barangsiapa yang percaya kepada Dia, tidak akan dipermalukan."
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